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ABSTRAK 

 

Tujuan: Menerapkan model perikanan terintegrasi pada Agrowisata Kalisentul sebagai media 

edukasi, mengetahui keterlibatan kelompok masyarakat dalam pengelolaan Agrowisata 

Kalisentul sebagai Agroswisata berbasis edukasi pertanian dan perikanan. Metodologi: 

Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara mendalam (indepth interview). Metode dalam pemberdayaan masyarakatnya 

menggunakan pendekatan Partisipatory Rural Appraisal (PRA). Hasil: Penerapan model 

pengembangan edukasi di Agrowisata Kalisentul berbasis pada bidang Perikanan Terintegrasi 

yang diwujudkan dalam bentuk budidaya sistem Akuaponik, di mana sistem budidaya ini 

menggabungkan akrivitas budidaya ikan dan sayuran dalam satu sirkulasi nutrisi dan 

pemanfaatan limbah. Selain itu, adanya keterlibatan kelompok masyarakat, baik kelompok 

tani, kelompok Wanita tani dan Kelompok Pembudidaya Ikan menunjukkan bahwa mereka 

sangat apresiasi dalam model pengembangan ini.  Temuan: Hasil penting dari penelitian ini 

adalah pengembangan suatu Kawasan Agrowisata berbasis edukasi pertanian dan perikanan 

dapat memberikan dampak positif baik bagi lingkungan, masyarakat dan manajemen 

pengelolaan Agrowisata karena saling berkesinambungan. Kebaruan: Menerapkan model 

Integrated Farming pada Agrowisata berbasis edukasi di Kalisentul dengan melibatkan 

kelompok masyarakat dalam pengembangannya. Originalitas: Penelitian ini fokus pada 

penerapan edukasi dalam Agrowisata melalui Sistem Integrated Farming dengan melibatkan 

kelompok Masyarakat yang terdiri daru Kelompok Tani, Kelompok Wanita Tani dan Kelompk 

Pembudidaya Ikan. Selain itu dengan adanya sistem terintegrasi maka akan berdampak positif 

bagi aspek lingkungan dan aspek pemberdayaan masyarakat. Kesimpulan: Sistem Perikanan 

terintegrasi yaitu dengan menerapkan sistem budidaya Akuaponik dengan pengembangan 

budidaya Azolla sebagai penyempurna sistem Integrated Farming. Selain itu adanya 

keterlibatan dan respon yang baik dari kelompok masyarakat dalam mengelola dan 

mengembangkan Agrowisata Kalisentul menjadi Kawasan Agrowisata berbasis edukasi. Jenis 

Paper: Artikel penelitian.  

 

Kata Kunci: Agrowisata; Kelompok Pembudidaya Ikan; Kelompok Tani; Kelompok Wanita 

Tani; Perikanan Terintegrasi  
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ABSTRACT 

 

Purpose : To apply an integrated fisheries model to Kalisentul Agrotourism as an educational 

medium, and to determine the involvement of community groups in the management of 

Kalisentul Agrotourism as an agricultural and fisheries education-based Agrotourism. 

Methodology: Using a qualitative descriptive method with data collection through observation 

and in-depth interviews. The method in empowering the community uses the Participatory 

Rural Appraisal (PRA) approach. Results: The application of the educational development 

model in Kalisentul Agrotourism is based on the Integrated Fisheries field which is realized in 

the form of Aquaponics system cultivation, where this cultivation system combines fish and 

vegetable cultivation activities in one circulation of nutrients and waste utilization. In addition, 

the involvement of community groups, both farmer groups, women's farmer groups and fish 

farming groups shows that they really appreciate this development model. Findings: The 

important result of this study is that the development of an Agrotourism Area based on 

agricultural and fisheries education can have a positive impact on the environment, society 

and Agrotourism management because they are mutually sustainable. Novelty: Implementing 

an Integrated Farming model for education-based agrotourism in Kalisentul, involving 

community groups in its development. Originality: This research focuses on the application of 

education in agrotourism through an Integrated Farming System involving community groups 

consisting of Farmer Groups, Women Farmer Groups, and Fish Farmer Groups. Furthermore, 

the integrated system will have a positive impact on environmental aspects and community 

empowerment. Conclusion: The integrated fisheries system, namely implementing an 

aquaponic cultivation system with the development of Azolla cultivation as a complement to 

the Integrated Farming system, has also been demonstrated. Furthermore, there has been 

positive involvement and response from community groups in managing and developing 

Kalisentul Agrotourism into an education-based agrotourism area. Type of Paper : Research 

article. 

 

Keywords: Agrotourism; Farmer Groups; Fish Farmer Groups; Integrated Fisheries; Women 

Farmer Groups.  
 

PENDAHULUAN  

Sektor pertanian merupakan sektor yang dominan dan merupakan tulang punggung 

perekonomian Indonesia. Upaya peningkatan dan penganekaragaman dalam usaha pertanian 

secara intensif dan terencana merupakan potensi yang kuat dan dapat dikembangkan sebagai 

daya tarik suatu kawasan sehingga dapat dikatakan bahwa Indonesia memiliki potensi yang 

besar dalam pengembangan kawasan sebagai Agrowisata (Fahmi et al., 2024). Dalam 

pengembangan kawasan sebagai Agrowisata tentunya diperlukan adanya peran pemerintah 

daerah untuk membantu masyarakat dalam mengoptimalkan fungsi pengelolaan wilayah baik 

secara administrasi maupun proses pembangunannya, sehingga suatu daerah dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki berdasarkan kearifan lokal wilayah tersebut dengan 

berkolaborasi bersama masyarakat sehingga fungsi pemberdayaan masyarakat dapat terpenuhi. 

Terkait dengan konsep dalam pembangunan berkelanjutan maka salah satu sektor yang menjadi 
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peluang dalam mendukung hal tersebut adalah peluang sektor pariwisata dalam 

mengembangkan potensi Integrated Farming pada kawasan agrowisata (Ernawati et al., 2023). 

Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi 

pertanian sebagai obyek wisata, baik potensi berupa pemandangan alam kawasan pertaniannya 

maupun kekhasan dan keanekaragaman aktivitas produksi dan teknologi pertanian serta budaya 

masyarakat petaninya. Kegiatan agrowisata bertujuan untuk memperluas wawasan 

pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian yang meliputi 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan dan peternakan (Trimerani et al., 2025). 

Perpaduan antara keindahan alam, kehidupan masyarakat pedesaan dan potensi pertanian 

apabila ditata dengan baik dan sesuai dengan tata ruang wilayah maka dapat menjadi dasar 

dalam mengembangkan daya tarik wisata bagi satu daerah tujuan wisata. Dengan 

berkembangnya agrowisata di suatu daerah tujuan wisata maka akan memberikan manfaat 

untuk peningkatan pendapatan baik bagi masyarakat maupun pemerintah daerah. Dengan kata 

lain, bahwa fungsi pariwisata dapat berintegrasi secara berkesinambungan dengan fungsi 

integrated farming dan pemukiman serta fungsi konservasi kawasan (Muttaqin et al., 2025). 

Upaya pengembangan agrowisata di wilayah pedesaan yang memanfaatkan potensi 

pertanian dengan melibatkan masyarakat pedesaan dapat disebut sebagai kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang selaras dengan pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata 

(community-based tourism). Kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut merupakan salah 

satu faktor dalam mendukung pertanian berkelanjutan karena di dalamnya terdapat sistem yang 

terintegrasi antara berbagai aspek, yaitu budidaya, ekologi, ekonomi, sosial dan budaya. Salah 

satu bentuk penerapan pertanian berkelanjutan yaitu dengan adanya pengelolaan kawasan 

pertanian yang mencakup sub-sektor hulu hingga hilir dalam konteks Integrated Farming 

pertanian dan perikanan sehingga dapat memberikan peluang pengembangan dalam bentuk 

Agroeduwisata (Trimerani et al., 2025; Novikarumsari et al., 2019). 

Salah satu kawasan Agrowisata yang dapat dikembangkan dengan sistem Integrated 

Farming adalah Agrowisata Kalisentul. Agrowisata Kalisentul berlokasi di RT 03 Dusun 

Kalisentul, Desa Banjarharjo, Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulon Progo. Agrowisata 

Kalisentul adalah kawasan agrowisata berbasis edukasi pertanian khususnya tanaman 

hortikultura sehingga produk yang dihasilkan adalah sayuran dan buah organik. Sebagai 

kawasan agrowisata berbasis edukasi, Agrowisata Kalisentul memiliki potensi dalam 

pengembangan sebagai kawasan yang terintegrasi dengan bidang perikanan dengan 

membentuk sistem Integrated Farming berupa Akuaponik. Akuaponik merupakan teknologi 
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budidaya yang memiliki konsep dasar yaitu dengan menggabungkan teknologi budidaya serta 

hidroponik dalam satu sistem (Sari et al., 2022). Hal tersebut bertujuan untuk mengontrol 

kualitas air, meningkatkan hasil budidaya dengan mengoptimalkan fungsi air dan keterbatasan 

zona air sebagai media pemeliharaan. Sisa pakan serta residu metabolisme ikan pada perairan 

dapat digunakan sebagai pupuk bagi tanaman air. Hal tersebut disebabkan tanaman dapat 

menyerap zat beracun dari sumber air sehingga air dapat menjadi bersih dan sesuai digunakan 

untuk media budidaya sayuran. 

Sistem akuaponik, dapat menggunakan komoditas ikan lele maupun ikan nila sehingga 

dalam penerapannya, sistem akuaponik harus dirancang untuk dapat memenuhi kebutuhan 

konsumsi masyarakat baik secara kualitas maupun kuantitas (Nazlia et al., 2019; Setiawan & 

Kusniawati, 2020; Hidayah et al., 2021; Irania et al., 2022). Penerapan sistem akuaponik dalam 

kawasan Agrowisata Kalisentul diharapkan dapat digunakan sebagai pendukung Integrated 

Farming sebagai sarana edukasi bagi pengunjung. Desain akuaponik yang akan dikembangkan 

dalam kawasan Agrowisata Kalisentul menggunakan desain dengan prinsip keseimbangan 

ekologi (Rachmawatie et al., 2021; Azis et al., 2023; Widodo et al., 2023; Kamarati et al., 

2024). Pengembangan kawasan Agrowisata Kalisentul sebagai kawasan wisata berbasis 

edukasi dan integrated farming diharapkan dapat digunakan sebagai daya tarik wisata di mana 

daya tarik tersebut meliputi kegiatan bercocok tanam dengan tanaman hortikultura 

menggunakan media polybag, kegiatan budidaya ikan dengan sistem akuaponik,  pemeliharaan 

hewan ternak baik jenis unggas maupun mamalia, pemandangan alam kawasan agrowisata 

hingga fasilitas pendukung seperti warung makan, homestay maupun area playground 

(Ramdhani, 2022).   

Dengan adanya pengembangan kawasan Agrowisata Kalisentul berbasis perikanan 

terintegrasi dan melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat maka diharapkan dapat 

menciptakan iklim perekonomian masyarakat yang lebih baik, di mana akan tercipta suatu 

multiplier effect di dalamnya sehingga kegiatan pengembangan kawasan berbasis edukasi 

pertanian dapat saling berintegrasi satu sama lain (Mutiarni et al., 2025). Dengan demikian, 

pengembangan Agrowisata Kalisentul berbasis perikanan terintegrasi dapat mendukung 

edukasi pertanian yang berkelanjutan dan kegiatan pemberdayaan masyarakat sehingga 

diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat 

baik yang terlibat langsung dalam pengelolaan Agrowisata Kalisentul maupun yang tidak 

terlibat langsung dengan mengembangkan usaha pengolahan hasil pertanian skala rumah 

tangga (Suherlan et al., 2025). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Kalisentul, Desa Banjarharjo, Kecamatan 

Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo. Lokasi penelitian dipilih secara purposive (sengaja), 

dengan dasar pertimbangan bahwa Dusun Kalisentul merupakan wilayah yang memiliki 

potensi alam yang masih asri untuk pengembangan agrowisata. Disamping itu, adanya 

komunitas masyarakat yang dapat diberdayakan, serta potensi perikanan yang belum tergarap 

secara optimal.   

Secara administratif, penelitian dilaksanakan di Desa Banjarharjo, Kabupaten Kulon 

Progo, yang berbatasan dengan desa Banjaroya di sebelah utara, Kabupaten Magelang di 

sebelah timur, Kabupaten Sleman di bagian Selatan dan Desa Banjarsari di Sebelah barat 

Secara geografis, lokasi penelitian terletak di koordinat 07°39” LS- 7°42’ 32”LS dan 110⁰ 

13’42”BT-110 ⁰16’15”BT. Desa Banjarharjo merupakan daerah yang relatif datar dengan akses 

jalan yang baik menuju lokasi wilayah tersebut sehingga mempermudah adanya pembangunan 

agrowisata yang berbasis  potensi wilayah (Trimerani et al., 2025). Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan triangulasi data. 

Tahapan penelitian yang akan dilaksanakan meliputi: 1) studi pustaka berdasarkan 

acuan yang akan digunakan dalam penelitian ini; 2) pembagian kegiatan berdasarkan data yang 

ada di lapangan; 3) menghasilkan luaran berupa nakah publikasi. Studi pustaka yang dilakukan 

diawali dengan kegiatan Focus Group Discussion (FGD), pembuatan kuisioner untuk 

masyarakat dan kelembagaan terkait (Handayani et al., 2019; Arianti et al., 2020; Nugraha et 

al., 2022). Dengan kegiatan FGD, diharapkan peneliti dapat memperoleh informasi tentang: 1) 

evaluasi hasil kajian potensi yang telah dilakukan sebelumnya terkait identifikasi potensi 

wilayah, masyarakat dan kelembagaan; 2) pola pikir masyarakat setempat terkait pengelolaan 

agrowisata Kalisentul berbasis perikanan berkelanjutan; 3) peran teknologi dan stakeholder 

terkait dalam mendukung pengembangan kawasan Agrowisata Kalisentul; serta 4) harapan 

masyarakat dengan dibangunnya kawasan agrowisata Kalisentul. Identifikasi tersebut 

kemudian akan dituangkan dalam bentuk kuesioner sehingga dapat digunakan untuk 

mengetahui informasi yang sebenarnya di lokasi penelitian.  

Berikut adalah tahapan alur penelitian yang akan dilaksanakan: 

1. Tahap Persiapan 

a. Study literatur melalui kajian agrowisata, perikanan berkelanjutan, dan pemberdayaan 

masyarakat 
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b. Observasi lapangan dan identifikasi potensi Dusun Kalisentul (sudah dilakukan pada 

penelitian sebelumnya) 

c. Wawancara dengan stake holders seperti pemerintah, kelompok masyarakat, dan ahli 

perikanan. 

2. Tahap Pengumpulan Data, yang terdiri dari:  

a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dari sumber utama melalui kegiatan: 

1) Survey lapangan untuk mengamati kondisi perikanan, infrastruktur, dan partisipasi 

masyarakat. 

2) FGD (Focus Group Discusion) dengan masyarakat dan pemangku kepentingan 

Pada tahapan Focus Group Discussion dilakukan dengan pendekatan metode Rapid 

Rural Appraisal (RRA), Participatory Rural Appraisal (PRA) dan pendekatan 

Bottom-up. Pada kegiatan RRA, metode kegiatan berupa review dan telaah data 

sekunder termasuk kajian peta wilayah dan pengamatan langsung secara ringkas, 

kemudian dilakukan obsevasi dan wawancara dengan informan kunci. Pada 

pelaksanaan PRA, pelibatan masyarakat secara menyeluruh mulai dari studi awal, 

perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. 

b. Data Sekunder yaitu data yang dikumpulkan dari sumber kedua yang diperoleh dari 

dokumen/arsip data statistik desa, kebijakan daerah terkait agrowisata dan perikanan. 

3. Tahap Analisis, yang dilakukan melalui: 

a. Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threats) untuk menyusun 

perencanaan strategi aktifitas dilihat dari kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman 

potensi sumber daya lokal dan masyarakatnya serta faktor eksternal yang ada. 

b. Analisis kebutuhan pengembangan dengan berbasis pada pelibatan aktif dari partisipasi 

masyarakat. 

c. Pemetaan potensi wisata dan perikanan berkelanjutan. 

4. Tahap Perancangan Model, yang dilakukan dengan cara:  

a. Penyusunan desain pengembangan kawasan agrowisata berbasis perikanan. 

b. Penyusunan strategi pemberdayaan masyarakat. 

c. Validasi model melalui diskusi dengan ahli dan stakeholders. 

5. Tahap Implementasi dan Evaluasi, pada tahap ini meliputi: 

a. Uji coba model secara terbatas (pilot project). 

b. Melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi dampak adanya kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. 
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c. Penyempurnaan model berdasarkan masukan dari masyarakat dan stakeholder. 

Kegiatan ini dilakukan melalui FGD II. 

Pada tahap FGD dilakukan pemaparan hasil analisa yang telah dilakukan yang akan 

memunculkan program-program prioritas dalam pemanfaatan potensi wilayah dan ruang 

dengan memadukan pada sistem integrated farming (perikanan-pertanian) yang berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan sistem budidaya akuaponik di Agrowisata Kalisentul diawali dengan 

kegiatan sosialisasi kepada kelompok masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan kawasan, 

meliputi Kelompok Tani, Kelompok Wanita Tani, dan Kelompok Pembudidaya Ikan. 

Sosialisasi ini berfungsi sebagai sarana edukasi untuk mengenalkan konsep perikanan 

terintegrasi yang menekankan keterpaduan antar sektor, pemanfaatan limbah secara timbal 

balik, efisiensi penggunaan sumber daya (air, lahan, dan pakan), serta prinsip keberlanjutan 

(Dawolo et al., 2025). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengelola memberikan respon 

positif, karena sistem ini dinilai mampu memperkuat fungsi kawasan sebagai wahana edukasi 

sekaligus memberikan manfaat bagi pengunjung maupun pengelola agrowisata. Implementasi 

sistem akuaponik dilakukan dengan mengombinasikan budidaya ikan nila dan lele dengan 

beberapa komoditas sayuran seperti kangkung, pakcoy, dan selada (Irawan et al., 2024). 

Pemilihan ikan didasarkan pada kemudahan pemeliharaan serta tingginya preferensi konsumen 

terhadap ikan air tawar, sedangkan sayuran dipilih karena siklus panennya relatif singkat. 

Mekanisme kerja akuaponik memanfaatkan residu metabolisme ikan sebagai sumber nutrisi 

tanaman, sementara tanaman berperan menyerap senyawa beracun sehingga kualitas air tetap 

terjaga (Gambar 1). Berdasarkan hasil pengamatan, sayuran dapat dipanen setelah umur tanam 

14–30 hari tergantung jenis komoditas, sedangkan panen ikan dilakukan setelah pemeliharaan 

3–4 bulan. Dengan demikian, sistem akuaponik yang diterapkan di Agrowisata Kalisentul 

terbukti tidak hanya menghasilkan produk ikan dan sayuran secara bersamaan, tetapi juga 

memiliki potensi besar sebagai sarana edukasi dan daya tarik wisata berkelanjutan. 

Seiring perkembangan penerapan sistem akuaponik di Agrowisata Kalisentul, 

dilakukan pengembangan melalui integrasi budidaya pakan alami bagi ikan, seperti Azolla dan 

maggot yang diolah menjadi tepung. Upaya ini bertujuan untuk menghasilkan ikan dengan 

kualitas semi organik serta mewujudkan sistem budidaya berprinsip zero waste. Konsep siklus 

produksi yang diterapkan dimulai dari pemanfaatan sayuran yang tidak layak konsumsi sebagai 

pakan belatung atau maggot terutama maggot dari Hermetia illucens atau Lalat Tentara Hitam 
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(Black Soldier Fly/BSF), kemudian maggot yang telah diolah digunakan sebagai pakan lele, 

sementara limbah pemeliharaan ikan kembali dimanfaatkan pada sistem akuaponik untuk 

mendukung pertumbuhan sayuran. Dengan adanya siklus tersebut, dihasilkan produk pertanian 

dan perikanan yang lebih ramah lingkungan serta bernilai edukatif. Selain itu, pengembangan 

sistem edukasi ini semakin memperkuat fungsi Agrowisata Kalisentul sebagai pusat 

pembelajaran terpadu di bidang pertanian dan perikanan, sekaligus memberikan manfaat 

ekonomi, sosial, dan ekologis bagi pengelola maupun pengunjung. 

 

Gambar 1. Instalasi Akuaponik Terintegrasi 

Penelitian ini dilaksanakan oleh tim peneliti bekerja sama dengan mitra yaitu 

Agrowisata Kalisentul. Bentuk keterlibatan mitra dalam penelitian ini cukup signifikan, antara 

lain melalui dukungan inkind berupa penyediaan lahan untuk pengembangan sistem budidaya 

akuaponik serta fasilitas pertemuan yang dimanfaatkan dalam kegiatan FGD dan 

brainstorming bersama para pemangku kepentingan maupun masyarakat (Syamsunarno et al., 

2020, Handoyo et al., 2021; Jumiarni et al., 2025). Selain itu, mitra juga berperan dalam 

penyediaan sumber daya manusia melalui tiga kelembagaan yang aktif di lapangan, yaitu 

kelompok tani, kelompok wanita tani, dan kelompok pembudidaya ikan. Lebih jauh, mitra 

berkolaborasi dengan tim peneliti dalam penyusunan model pengembangan kawasan 

Agrowisata Kalisentul yang berorientasi pada edukasi bagi masyarakat sekaligus pengunjung. 

Hasil model yang dikembangkan nantinya akan diimplementasikan oleh mitra untuk 

mendukung konsep “Lumbung Mataraman”, baik di bidang pertanian maupun perikanan, 

sehingga diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat Kalisentul secara 

khusus serta manfaat yang lebih luas bagi masyarakat umum. 
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Selama pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam 

pengembangan sistem budidaya akuaponik di Agrowisata Kalisentul. Salah satu kendala utama 

adalah kondisi lokasi yang sangat terbuka, sehingga diperlukan tambahan naungan pada area 

kolam ikan. Intensitas sinar matahari yang tinggi menyebabkan suhu di lapangan menjadi panas 

dan dapat berdampak terhadap stabilitas lingkungan kolam, baik bagi ikan maupun tanaman 

yang dibudidayakan. Selain faktor lingkungan, tantangan lain yang muncul adalah keterbatasan 

pengalaman pengelola dan masyarakat dalam mengimplementasikan sistem akuaponik, 

mengingat teknologi ini masih tergolong baru bagi mereka (Stoyanova et al., 2024; Sari, 2024; 

Kosasih et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan dari tim peneliti 

agar proses budidaya dapat berjalan optimal (Rakocy et al., 2020). Dengan adanya 

pendampingan tersebut, sistem akuaponik diharapkan tidak hanya mampu menghasilkan 

produk perikanan dan pertanian yang berkualitas, tetapi juga memberikan manfaat nyata dalam 

penguatan fungsi edukasi pertanian dan perikanan di Agrowisata Kalisentul bagi seluruh 

lapisan masyarakat (Ulfah et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Model yang digunakan dalam pengembangan Kawasan Agrowisata Kalisentul adalah 

perikanan terintegrasi yaitu sistem budidaya akuaponik. Selain itu, adanya keterlibatan 

kelompok masyarakat yang terdiri dari Kelompok Tani, Kelompok Wanita Tani dan Kelompok 

Pembudidaya Ikan dalam pengelolaan Agrowisata berbasis edukasi ini akan memberikan 

dampak positif bagi lingkungan, pengelola dan pengguna sehingga dapat terwujud siklus 

Integrated Farming yang saling menguntungkan. 
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